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Abstract: : Every time the process of building a construction project is carried out, it is
inseparable from the danger of work accidents in the process of work, as happened in the
Jakarta Tentrem Hotel Development Project, there are several cases of work accidents that
are classified into high, mild and moderate accident categories, analysis of Occupational
Safety and Health (K3) risk control is carried out to prevent work accidents from occurring
again so that there are no more work accidents (zero accident). This research uses the Hazard
Identification, Risk Assessment, And Risk Control (HIRARC) method with Job Safety Analysis
(JSA) to identify and analyze the hazards of a job. In the identification of OHS risks in the
project work process, 37 risk variables were obtained that had been validated along with the
causes, preventive actions, consequences, and corrective actions of each risk variable by expert
experts. As a result of this study, the most influential dominant factors in the Tentrem Jakarta
Hotel construction project based on the AS/NZS 4360 2004 risk matrix table which has a high
risk with a risk index value of 16 and 12 are landslides, workers falling from a height, falling
materials, pinched piles of iron, respiratory problems, workers' tools falling on the workers
below when installing formwork while risk control efforts that can be carried out based on the
control hierarchy are controllers.

Keyword: Risk, Occupational Safety and Health, HIRARC

Abstrak: Setiap dilakukannya proses pembangunan suatu proyek konstruksi, tidak terlepas
dari adanya bahaya kecelakaan kerja dalam proses pengerjaannya, seperti hal yang terjadi pada
Proyek Pembangunan Hotel Tentrem Jakarta, tedapat beberapa kasus kecelakaan kerja yang
tergolong kedalam kategori kecelakaan tinggi, ringan dan sedang, analisis mengenai
pengendalian risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dilakukan untuk mencegah
terjadinya kecelakaan kerja kembali sehingga tidak ada lagi angka kecelakaan kerja (zero
accident). Penelitian ini menggunakan metode Hazard Identification, Risk Assessment, And
Risk Control (HIRARC) dengan Job Safety Analysis (JSA) untuk mengidentifikasi dan
menganalisis bahaya dari suatu pekerjaan. Pada identifikasi risiko K3 pada proses pekerjaan
proyek , didapatkan 37 variabel risiko yang sudah divalidasi beserta penyebab, tindakan
preventif, akibat, dan tindakan korektif nya dari masing-masing variabel risiko oleh pakar ahli.
hasil dari penelitian ini Faktor dominan paling berpengaruh di proyek pembanbunan Hotel
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Tentrem Jakarta berdasarkan tabel matriks risiko AS/ NZS 4360 tahun 2004 yang memiliki
Risiko tinggi ( high risk ) dengan nilai indeks risiko 16 danl2 adalah Longsornya galian,
Pekerja yang jatuh dari ketinggian, Material terjatuh, Terjepit tumpukan besi, Gangguan
pernafasan, Alat pekerja jatuh mengenai pekerja dibawahnya saat memasang bekisting
sedangkan upaya pengendalian risiko yang dapat dilakukan berdasarkan hierarki kontrol adalah
pengendalian teknis, pengendalian administratif, dan penggunaan APD.

Kata Kunci: Risk, Occupational Safety and Health, HIRARC

PENDAHULUAN

Kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang jelas tidak dikehendaki dan sering kali
tidak terduga semula yang dapat menimbulkan kerugian baik waktu, harta benda atau properti
maupun korban jiwa yang terjadi di dalam suatu proses kerja industri atau yang berkaitan
dengannya. Berdasarkan data BPJS Ketenagakerjaan, jumlah kecelakaan kerja mencapai
221.740 kasus pada 2020. Jumlah itu naik menjadi 234.370 kasus pada 2021 dan 265.334
kasus sampai dengan November 2022.

Setiap jenis konstruksi memiliki risiko kecelakaan kerja tersendiri, risiko yang
umum terjadi adalah cacat fungsi hingga risiko meninggal dunia, seperti pada pembangunan
high risk building, risiko kecelakaan kerja dapat terjadi dapat disebabkan oleh pekerjaan pada
ketinggian dan reruntuhan material bangunan.

Hal tersebut tetap perlu dilakukan analisis terhadap pengendalian risiko Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) sehingga diharapkan selanjutnya tidak ada lagi kecelakan kerja di
proyek (zero accident), untuk mencapai hal tersebut maka harus dilakukan analisis dan
identifikasi penyebab terjadinya kecelakaan pada suatu pekerjaan, hal tersebut dapat dilakukan
dengan metode JSA (Job Safety Analysis), adapun Job Safety Analysis dalam K3 adalah teknik
manajemen keselamatan yang fokusnya pada identifikasi bahaya yang berhubungan dengan
rangkaian pekerjaan atau tugas yang dilakukan, Job Safety Analysis berfokus pada hubungan
antar pekerja, tugas/pekerjaan, lingkungan kerja dan peralatan.

METODE

Metodologi penelitian digunakan sebagai metodologi ilmiah karena telah memenuhi
kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, objektif, terukur, rasional, dan sistematis.

Dilihat dari latar belakang penelitian dan rumusan masalah pembahasan. Penelitian ini
termasuk penelitian komparatif karena peneliti membandingkan biaya dan waktu dari kedua
metode bekisting ini.
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1. Data primer data yang didapat dari sumber pertama. Data primer diperoleh dengan
melakukan tinjauan lapangan. Tinjauan lapangan dilakukan dengan wawancara &
survey (kuesioner) bersama pihak-pihak terkait, sehingga pendekatan dengan data
primer adalah dengan melakukan wawancara & survey (kuesioner).

2. Data sekunder adalah Data sekunder adalah data yang diperoleh dari studi literatur,
seperti buku, jurnal, dan penelitian sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari 37 variabel risiko yang terdapat pada proses pekerjaan, terdapat 6 variabel
risiko Hotel Tentrem Jakarta yang masuk kedalam kategori risiko tinggi.

Variabel Pekerjaan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis di proyek Hotel Tentrem Jakarta,
dibawah ini adalah data responden penilaian risiko.
Tabel 1. Rekapitulasi validasi pakar

Kode Kategori Variabel Keterangan
Pakar
1 2 3
X1 Longsornya galian S S S Setuju
x2 | Galian Tanah [pekerja jatuh ke dalam galian s| s S Setuju
Pengangkutan besi tulangan

X3 manual S S S Setuju
X4 Pemotongan besi tulangan S S S Setuju
X5 . Pembengkokan besi tulangan S S S Setuju

Pekerjaan _

pembesian Penggnye_iman besi tulangan _
X6 (fabrikasi) S S S Setuju
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balok
Tangan pekerja terkena
X7 barbender S S S Setuju
Pemasangan kerangka baja
X8 Pekerjaan tulangan S S S Setuju
X9 Pondasi Pekerja yang jatuh dari S S S Setuju
ketinggian
Kode| Kategori Variabel Paka Keterangan
r
1 2 3
Pekerja jatuh dari
ketinggian saat
X10 pemasangan S S S Setuju
Pekerjaan |peracah
X11 |pemasangan |Peracah roboh S TS S Setuju
perancah
Pekerja tertusuk
X12 tergores,terbentu | S S S Setuju
r alat/matrial
Pekerjaan | Tower Crane S S S Setuju
X13 angkut | roboh
angkut | Operator terjatuh
menggunka |saat memanjat S S S Setuju
X14 n Tower
Crane
Kode Kategori Variabel Pakar Keterangan
1 2 3
Terpeleset di area
X15 pemancangan S S S Setuju
Pekerjaan Terjepit dari pengangkatan
X16 |pemancangan pipa |pancang S S S Setuju
pancang Terjatuh dari ketinggian
X17 S S S Setuju
X18 Material terjatuh S S S Setuju
X19 Terjepit bender S S S Setuju
Tergores atau terpotong bar
X20 cutter TS |S S Setuju
X21 Terpeleset atau tersandung S S S Setuju
X22 . Terjepit tumpukan besi S S S Setuju
Pekerjaan — -
Bekisting Terkena pantulan cicin besi _
X23 saat S S S Setuju
dipukul
Terinjak / tertusuk benda
X24 tajam Setuju
X25 Terpukul palu Setuju
X26
Gangguan pernafasan S S S Setuju
Tersengat aliran listrik saat
X27 menggunakan S S S Setuju
gerinda
X28 Tertimpa benda S S S Setuju
material
X29
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Terjepit bekisting S Setuju
X30 Tertusuk paku S Setuju
X31
Pekerja jatuh dari ketinggian
pemasangan bekisting S Setuju
Kode Kategori Variabel Pakar Keterangan
2
Alat pekerja jatuh
mengenai pekerja
X32 Pekerjaan dibawahnya saat S Setuju
bekisting memasang bekisting
X33 Mata terkena serpihan S Setuju
plafond
Pekerja tergores
X34 material S Setuju
L Pekerjaan Pekerja tersengat arus
Atap listrik saat
menggunakan gerinda S Setuju
X35
terdapat percikan api dan
X36 menimbulkan S Setuju
kebakaran
- Pekerjaan pekerja terkena sengatan
X37 MEP listrik saat pemasangan
kabel S Setuju

Analisis Data

Variabel risiko yang sudah divalidasi oleh 3 orang pakar akan diisi oleh oleh 33 orang
responden yang sedang melaksanakan pengerjaan diproyek. Berdasarkan tingkat kemungkinan
terjadi (likelihood) dan dampak yang ditimbukan (severity) pada pekerjaan di proyek
pembangunan Hotel Tentrem Jakarta.

Rata-rata Likelihood variabel = (Likelihood)/(Jumlah Responden (n))

Likelihood
R1+R2+R3+R4+R5+R6+R7+R8+R9+R10+R11+R12+R13+R14+R15+R16+R17+R1
8+R19+R20+R21+R22+R23+R24+R25+R26+R27+R28+R29+R30+R31+R32+R33
= 4444443434443 +4+3+4+4+4+4+4+4+4+3+3+ 2424 2+34243424+34+2+2+3+2
Likelihood

=101

(Likelihood)/(Jumlah Responden (n) )
=101/33 = 3,060606

Rata-rata Severity variabel

Severity

Severity = 103

= (severity)/(Jumlah responden(n) )

=R1+R2+R3+R4+R5+R5+R6 +R7 + R8+
R9 + R10+ R11 + R12 + R13 + R14 + R15 + R16
+ R17 + R18 + R19 +R20 + R21 + R 22+ R23 +
R24 + R25 + R26 +R27 + R28 + R29 + R30 + R31

+ R32 + R33

SA+A+3+4+3+3+4+ M43+ 4+ A+ A+ A+ A+ A+4+3+3+3+142+3+3

+3+2+3+3+3+2+2+2+3+2

( Severity )/(Jumlah Responden (n) )
=103/33 = 3,121212
= 3 (dibulatkan) Rata-rata variabel
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= Rata-rata Likelihood x Rata-rata Severity

=3x3

=9

Tabel 2. Faktor dominan

Variab Jenis Pekerjaan Potensi Bahaya

el Indeks Risiko

X1 |Longsornya galian Pekerja yang terpeleset ke 12
dalam lubang galian
X9 | Pekerja yang jatuh dari Terpeleset dari ketinggian 12
ketinggian
X18 | Material terjatuh Pekerja mengalami cidera 12
X22 | Terjepit tumpukan besi Tangan terkena alat potong 12
X26 Gangguan pernafasan Pekerja yang mengalami sesak napas 16

Alat pekerja jatuh
X32 mengenai pekerja Mengalami pendarahan atau lebam 12
dibawahnya saat

memasang bekisting

Tabel 3. JSA faktor dominan

ELamr TINDA AN FESGENDALLIAN RI5K0
RIS KD I RSIKD TROAGAN PREVENMTIF _[TINDAKAN KOREKTIF
Femberikan peringasan|

weope|  wamams

Fengendali
Pelomrim mengatams iy
W1 [Longsornvs pakan [ruka baras g Tneei : - ol oiton telorie dho ne

Fergencalian untuk Berhat hat saat

Peker ang tidak N
Pekeria vang miuh = Teroeleset dar diketinEsan dan selaiu
o et == rmengpunakan body - . Tongmi o
dacs ketingg [ etinga.
Penemeosan meterial
X218 || Rewterial teractuh =remesten metera hten galami cidera Tanggi

[ ————
mengingatian para

22 |Teriesittameukan  [Fenomestan meteral besi |Pokeria mengatams [
R g Tidak sesue cidars =
Feiermar yaog b
2 |Sanemen ekl masker saa Peberia menealami e
e esosraan terentu
Adar pelkena jaruh Fet=nghimibau doer
remeen pekema | [CTo ST E S Mgt s Eerrian ot et
w3z pefces} has dan kurang pendaraban atau Tingsi == .

ada pekerjaan dicagan
atas

zaat bmbmrp |imbam

Tabel 4. JSA pekerjaan MEP

5
Risiben Tindakan Prewentif Tindakan Korektisf
Pedlu peonsangan
prmbatas arca safcty arca
sesuai tinglcat risiko yang

e I Risika

Pengendalian Selaki mengingatkan peke s

Trcmic -
Dapat mergalam ad e inastrat untuk menjaukican alat

e nEEu ke

s lu ks bakar pads Sedang Pergerdaian material yang mudsh hcat
Faaaia as [P - vt a o Tarbarar et e o ap[208 pengscekan
pengRunaan APD |mmat pengelamn oclomgicapan AFD poiscaa
dan ketersediaan APAR
Perlu pema sangan
e —— . Fekrerjz mensalami [ Me:g-a....as; pakarss sgar
x= s ngmtan Rmtrik saar ST kb eyt liswrike due e dang ek b d Berhathati dalam - apan A FPD peke
vang terkelupes  |dapatm enimibulican p gl APD T
e msenpen kebe e peremunaan APD dan pengeceican alar
dengan tegangan tingg
vang berisiko
ahavakan peloeria
i safe by i duct o
Tangan pekerja Pekerja kurang  [Tangan pekers v et o
2E  |teriepit saat berhati hati saat [mengalamiluka [Sedang b=k bz d an
pemasangan poa |memasarng piga |luka perggunaan APD

Tangan pekeria
rerkena gerinda

Tangan peker
Pekeria kurang mefﬁ et Ferg=ndaian kepada pekers dan s=lnlu

wpg  [rErhens Ee e [perhati hati sase [TERES ST Sedang be knis dan e [y gy
. remotang piss Rerggunaan APD k. s |Farana penanganan mcatac
pipa rerputus nip B [
Pekeria ndak =
nasta pekes ! Paats pekesja rte tiuican safeny nducton
rtens seroihan |remakal ala e " Fergendalian Mienghimbau pekerja untuk [kepada pe e dan se i
e e pakndung mata = e Sedang ek iz dan se kol merEmenokan AFD menvediakan FIK serta
Leten saat saat pengeboran narena terkena peregunaan APD |denpen lengkac arane penansanan nsteles
pengebaran balok |2257 P serpiban bBeton wt et

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil yang didapat dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat
empat satuan relief yaitu miring landai (3-7%), dataran bergelombang (16-20%), punggungan
tersayat tajam bagian bawah (26-55%), dan punggungan tersayat tajam bagian atas (57-125%).
Kelas kesesuaian lahan perumahan berdasarkan keempat satuan relief tersebut masuk ke kelas
N1 atau tidak sesuai. Sehingga, diperlukan arahan pengelolaan sebagai berikut untuk
mendukung daya dukung lingkungannya:
1.  Pendekatan Teknologi, pemasangan bronjong yang berfungsi untuk mengurangi
gerakkan massa dan dapat menahan aktifitas yang ada diatas lereng.
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2.  Pendekatan Sosial, dilakukan sosialisasi kepada penghuni perumahan dan calon
penghuni perumahan agar lebih paham mengenai dampak yang dapat terjadi dengan
kondisi tanah yang memiliki daya dukung tanah dan kembang kerut tanah yang kurang
mendukung. Dan memberi solusi kepada penghuni perumahan apabila kemungkinan dari
dampak tersebut terjadi.

3. Pendekatan Institusi, diharapkan kepada pemerintah daerah untuk lebih tegas, bijak dan
teliti lagi dalam melakukan pengawasan dan pemeriksaan dalam pembangunan
perumahan bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah yang dilakukan oleh pengembang
perumahan yang belum terdaftar di APERSI.
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